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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Selama Proses perancangan shot dan pembuatan storyboard dalam animasi “Get

Home Sam” ini penulis menemukan 2 kesimpulan yang harus diperhatikan.

1. Dalam merancang sebuah shot, pemilihan jenis shot, camera angle dan
camera movement sangatlah penting, staging camera harus diperhatikan
karena peletakan kamera yang berbeda dapat membuat suasana yang
berbeda pula. Maka dari itu pengetahuan tentang penggunaan jenis shot,
camera angle, dan camera movement sangat penting dalam perancangan

sebuah shot dan pembuatan storyboard nantinya.

2. Pada pembuatan storyboard, konsistensi gambar dan kesinambungan
antara frame harus dijaga. Penggambaran setiap frame juga harus
diperhatikan. Pembuatan storyboard harus memiliki acuan yang jelas,
dalam hal ini yang menjadi acuan dari storyboard adalah shot list.
Pembuatan shot list yang detail, dapat sangat membantu dalam proses
pembuatan storyboard. Pada awalnya penulis tidak memiliki shot list
yang detail sehingga banyak menemukan kesulitan untuk menentukan

timing dan menjaga kesinambungan antar frame.
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5.2. Saran

Berikut adalah beberapa hal yang penulis sarankan berkaitan dengan proses

perancangan shot dan pembuatan storyboard.

1. Dalam merancang sebuah shot, perbanyak referensi film yang kiranya
dapat membantu untuk menemukan pengaturan yang tepat untuk

memunculkan mood yang diinginkan

2. Sebelum langsung membuat storyboard, pastikan cerita/script sudah tidak
ada perubahan yang terlalu banyak agar tidak memakan waktu yang

banyak untuk menyesuakian storyboard dengan cerita.

3. Buatlah shot list serinci mungkin agar dapat membantu saat pembuatan
storyboard, tentukan waktu setiap frame, jenis shot yang ingin digunakan,
camera movement yang sesuai dan jangan takut untuk membuat beberapa

alternative shot pada frame yang sama.
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